bAD II
T1idaUWs i UNUN TENTAKG TFIKST HOKUY

A. Pengertisn Fiksi Hy kum

- Pengertian menuruat tahsss.
Dalam kamus hu%um, fiksi berasal dari kata Tictie(ba-~
haga belandn) atau fiction (hahuqa Inggris), Jang be-
rartl angane-sngan fikai.1 Fiksi ‘berarti suatu pernya—'
tsan yeng hanyq berdnrarkan khayalan atau fikiran

3339.2

- Pengertian menurut istilsn,
Flksi hukum adalah nenerime sesuntu Jyang tidak benar
sebsps i suatu yan& vernar, Dengsn perkstasn lain nene -

' 4
rima apa yang sebenarrnya tidsk ada setagai gda,.”’

Pengertian £iksi ini ads hubungarnys dengan pee
ngertian khigal éalam hukum Islam menuput pengertian

bahasz, wslaupun bentulc proktisnys berbedae.

Dalam hukum Iélan pengertian khiyal bmrﬁrti :
ngijw Moo e M&Jyé‘; \
Wake e ws ol Ypwojy jes

1Xav Pr&madya Paspa, Kamus Hukum, dneka. - ifmu,
Semarang, hal. 378

2Poer acqrwinia, Kamus Unmum "ahasn Indonesin,Ba
lal Fusteka, Jakorta, 1976, hzl. 181

3\an Apel Dorn, rengsnter ]1ma Hukun, Pradnya bFa .
ramita, Jdokarta, 1976, kol. 419

10




e Qs Ay ©

Artinys : I _

MehghaSilkaniatau mencapal sesuatu manfaaf de~
ngan cara'bertipu muslihet ateu setlap sarana den
rerantara yang cipergunakan manusie untuk mencapai
taguan. 4.

Melihs# pengertisn khiyal tersebut di atas‘
menurut hemet penulis ads segl kesamaan éan perﬁedsan
dengsn fiksi hukum, dun obyeknya ysita ada unsur pe-
nipuannys, veitu per}anwian senmu, segl perbeuaanqya.-
yanitu bentulr praktianya, dalom riksi Sentﬁknya ”dari-
tidalk ada lalu di-ads sdalmn,dengan perkatacn lain,
sesuatu yeng tildait venar dlanggap benar, -Sedangkan
di calam khiyal bentuknys dari ada lalu diadeken dan
dikembanrngkan sedemikian jauh, sehin~ga kelusr ~ deri
hultum yOkOknJB, serertl calam masalah dua Jual velit
dalam satu jual beli. Jentulkk umum dsri bentul . Jual
beli inl menunjukkan lerargen, tapl karena imajinagi-
krestif para ulams ¢engan snslogl murnl, hukum terse
but menjﬁdi berkembéng dan akalrnya terjsdi:kontradik
sial dalam status hukumngo. D1 dslem hukum sdast imti-

lah f£iksi hukum dikensl dengan istilah perbustun semu

Ahmad 4 t-tiyalullsh, &l-Qomusul Islemi, Halctol
bsh sne-padhotul wisriysh, GCsiro, 1336,-juz 11, hsl. 191

-
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(simulasi) atsu perjenjlan sisulesi, Perjanjian simu<
lasi adalsh suatu @erbuatan stau komplek perbuétah ,
é¢i mana dus orang atau lebih scpakst untuk menimbul =
kan semu atou ' kessn k¢ dunia lusr seaksi~2lisn mereka
membust Buatd (umunnys merupskan perbustan hukum)ter
tentu, sedang di velskang leyar mereka sepakat bahva

perjanjian yaug diputuskan atsu dipentsskan itu tidak

axen berlaku, tebapi, ‘ . o 7

- akan mempertahankan berlskunya hubungsn  hukum
yang sudeh sda, stau | '

- okar. melaksanakzn perjanjisn lain dari ysng di

5

simulasikan.

Hilmar Zudikusumo menberikan pengertisn, ﬁuafu
perjanjion dikstnken pefjanjian gemu (simui&g?f dpa=
pila perjanjisn yorg <ibuwat berbeda dengan ﬁélmkséna-
annya, lain kulit lain ici, leirn gsng tersufat lain-
yeug terairst, jﬁdi'perssnji:n yeng dlterengken keps-
ds masyarnket umur atau jyang ditulia menyatékan‘ per-
.janjisn yang ballk, sedangkan yang dllakssnslan gebe=-

narnys tldak 5esuai derpsn Kenystosn yang di umumkan
atou yang ditulis,e ‘

Slmam Sudlyat, pulurm Adot Sketzs Azes, Liberty
Yogjakarta, cet. II, hal. 45 _
- UHilman radikueumor, Hukum rerjunjiisn ecat, Alum
ni, sandung, 1982, hsl. 163
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Oleh karens f£ilsi hukum itu adaluh porbuntan '
yang sekalibus men¢1ndava kescpakatan atau dnlam
forzzlnyas adelsh nerupaksn sustu perwnngian, male
perjanjian cemu (ainulesi) dalan hukun sdat adalsh

merupakan bentuk perjanJian fiksi hukum.

Inem Shdiyst membagl perjsnilan.semu  kepada

dus macam, yaitu :

Te Ferjénjian:semu @uthlak, yaitu suatu perﬁuatah »
atsu kompl¢k perpuctan dimona dun orﬁng ateu le-
bih berseéakat ﬁntuk nenimbulken kesan keluar ,
seolsh-nlah mereka membust perjanjian fértentu,
sedangkan ¢l bclaang laysr mereks bers epakst -
bahwa semus itu tldek berlakuy, seballknya hubu-
neen hukum yarg ada dlantarm mereka peds hakikst
nya tidak mengalarni perobehan.?
conteh ¢ Seorangfpengusaha ysng perusahaannye di

ancam péilit, ja kenudian puré-pura men
jual hafta bendsnya pads ahll wsris dsu
orang imin, sgar harts bendanya tidak:

disita oleh Fengadilen.

Tiram Suciyat, jocycit.



2.

14

Perjanjlen semu relstif, adalah gsuatu perbustsn
atau konmplek peﬁbugtan, di muona dus orang atau
lebih bersepalzt untuk menimbulksn kesan ‘keluir
se—akan—akbn mereks mengadakan perjaﬁjian ter-
tentu, sedéngkaﬁ 3l Ybelskeng laysr mereka askan
melaksanakgn-peﬁjgnjisn yeng lein dengan perjan~-

Jian yang disimﬁlasikan.a

Di dala”;huku“ Islsm khilah afau' "khigsl
ade dus macam, yaitu :

a. Khlyal yang Qiperho]ehkar, fiin stas dasap
sistém yang berlaku atsa pnrkara tertenti dan
diperganskar untuk gseauetu hsl yang baru; de—
ngan maxsud untuk menetspkan kebersran, atau
untuk menghilangkan kesamaran, otgu_untqkl
memudshkan karerns doronganAkepéntingan  yang

9

mencdessk,

b. Fiksi hukum ysng massih diperselisihkan, ysitu
fiksi terhaaap pokok ketentusn nukum ysng lg-
in, akan tetopi scesra materilil kosong baln-

n o 19 - j}?

T,

My s

hal.

~80hbhi t'ahmosani, Falssfat Tesyri! Tiiaieln-
ter;erahqn shmad Suyono, Al-maarif, uarduny 11

9Ib1u
101pta
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Ketent@an ini berlsku dl dslam masalah syuffah
dl mana tetan¢ga Qdylah punya hak ‘beli pakas karena 
hak syuf'ah, ?etapiihnl inl dirmunculken dalém bentg& :
hibah 9ada orang, la;n dengan saksi-gaksi yang‘menyak-
sikan penghibéhan térsebut, maka gugurleh hak syuf'sh
tetangps tersebut, Warens syuf'sh tidak berlsku psda
hibah, padshal perbustan ini pads hakikstnys juél_beq

11, 1

Dari ursisn @i stes depat cisimpulkan  bahwn
pengertian fikei menurut pengertisn bohesa  identik

dengan khi&al delamihukum Izlam, tapi berbeﬂa dalbm
bentuk prskt;snya, fiksi suatu perbustan hukum  yang
gang bersifet semu @tsu purs-purs derl tids ads 1lalu
disdskan. Sedangkanfdalam khiyzl hukum meteriilnya -
ade, darl hukun matériil ini dikembangkan aedemlkian
rupe jauh berdasﬁrﬁén ima jinasil krestif psfa ulama?!
‘dengan analogl murﬁi sehinggs menyimpang derd hukum

pokoknys .

Pengerfian fiksi=-fiksi hukum identik dengan

perjanjisp semu (afimulssi) dolanm hukum adnt, yaitu

M1via

erve——— |
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perjanjian semu atau pura-purs yahg secara formal me- -

rupslkan perbuétan hulkun sePaligus'perjanjian, tetqﬁil

l

pelaksaraannya tiaak sesusi cengcn kenyataon yang di

unmumkan atau yanz diuulis. Maka pengertinn " fiksi
7 1 . ’ .
ialsh menerima apa”yang sebenarnya tidsk eds sebagsl

b

ada, dengan perkataﬁn lsin menerima suatu jang tidak

bernar sebagel ben sr.

B. Sejarah Tentsng Fiksi Hukum;

Membohas maé%lah fiksi hukum tidok lepas daril
sejarsh hukuméitu séndiri, Loprens fiksil itu sén&iri
merupaksn baéian déri bahusan hukum, apa yang dise-
but sejareh hukum tgk 1nin dari psda sejumlah perteln

an peristida-peristiwa yurldis dari zawman dahuln yang

disusun secara kronolowiu, sebagsi kronis hu&um.

Sejsrah adalah suatu proses, jadi bukan sustu
yang berhentl melshﬁhar sustu yang bergeraits Demlkian
jugs masyarakst nana°1a gon Jugs baglannys yang ai
sebut hulcus. Eilihat dori sudut ilmu pengetahuan hue
kum adalah FEJQPﬁh aebagai gejala hukum berartl tun- .

duk peoda pertumbuhan'yang terus menerus.,

Pengertlan peftumbuhsn memunt dus arti, ysitu

unsur perobaha? don unsur stabilitet, apa yang tumbuh

adslah stabll walsupun berubah.12

12

Van AHpel Lorn, Op.cit, hal. 430
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Pengeriian hukum tumbuh bersrti terdops t " huby-
ngén Jeng erst, sombung menysmbung aﬁtars hukum rasa
k¥ini dsn huku$ ma2sa lompau merupaksn satu kesstuan,itu
berarti kito ﬁcngerti hukum mese kini hanye dengan pe-

nyelidikan sejarah.

ﬁempelajari'hukum secars ilmu pengetohusan harus
Jugn mempele jgri sejarahnya. Azass dsrl penyelidi%en ke
ilmuan islah bahwa mermperoleh pengertian tentang gejla-

la tak mungkin dengan tlada rengetahul hubungﬁnnya.
\

Hukum tumbub Juge berarti hukum. itu berobsh,hue
kum sebagai pejsla masyarakat tidak.bérdiri‘sendiri me

lainkan yang satu berhubungen dengen ysng lsinaya,

Tumbuh lenysp doi: berobshnys lembaga'hukum di
tentukan oleh berbagei fektor masyarskat, faktor eko-

noml, politik, agames dan sosia1.13

Pehyelidikan gejurah membust kita meﬂren&l {ak~
tor sosial, kerena dexgarnyn lembags tertenﬁu. Den dé-
mikian sejarah dapat mengajarkan kita-a@alah lewbagn
lembaga 1tu masih cocok éelan waktu ini eteu telsh ke
hilangsn alesan untuk edanys disebsbkan peh?bahmn " ke

adsaen mosyarakat.

1p1d, hel. 4731
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Fiksl hukum merupaken beglan dsri hukum adat
jurl beli yang berkembang pade negeri Islam padn a-
14 -

bad pertengshan,

sl berkembang sesusl dengan perkemdangen sejarah.Da

lom sejarah hukum Fomswl larma dapdt dijumbsi bebe~

raps contoh fiksi hukum anters laln 3

(ol ini menunjukkan bshwn Like

Pseal 2 Uncange-undany rio. 4, dari undeng-undang dua

belssm rergntakan 3

wipabila seorang bapak menjual endknya tigs
kali maka anal itu menjadl beless darl kekussasnn .-
dan perwalien bapaknyn, Zsideh ini oleh ahli hukun
Romawl dipergunaksn jugs dengan cers fiksi hukum se

15

bozol care untuk melskuksn sdopsi?

Kawulo Romswl yeng ueningegal 4l tawanan - g1
pandang meninggal sevaysl oudak, dén menurut hukum
Romawl scorsng budak tidak dspat meninggalksan warie
ssn yang sah, dengon demikisn zuret weslat yang ai

bustnys sebelum ditawan menjedi tldok berlsiku, akan

tetapi Let Corneslin (dari 5ulls) menentukan bahws

1quesep Sehet, Intracductlion Lsw, terjemaban
Ir1:i Raden Patah, Pslembtang, 1985, hal. 2T1

15Vsn hpel Lorn, On.clt, hal. 419

o, ‘).
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apubila georang dlanggzp kawulo menihggal Calam tawae
nan peeeng, dis seharusnys diangesp sebignl meninggal
pads saot pengasngkatsnnye, sehingea surat wsslot -nys

berlaku.16

degitu puls hukum yang berlaku di Indonesisz,
“khuausnya yong m;ngqtur keperdaotaan mempun&ai latar
belakeng sejosreh pertumbithan yang berobsh dsn berge -
ra¥. Perobshan hukum dulam eejarahn&h dipengsruhi ber-
WS CO M) G5 I féktor, sehlinpga psrs pembuat hukum HEES
dang=ksdany menghendakl perohahan, perobshen nmane di
scswlkon dengsn situssi dasn kondiai, sebsgai _contoh

khukum yang mengetur ueperdstaan Al Indenesla berna -
can-~mscar. Untuk golongar targss Indonesla agli bher-

lslku hukum adat, yaltu hukum yang sejak dahulu telsh
berlaku éi kelengan rshkyat, yang sebagisn besar bidalk
tertulis tetapi hidup dslam tindekan rakyat, nengerai

sepsls goal dalam Zehldupan mazyarakst.

Untuk golongan wsrgn buksn 23ll yang berseal
dari Tionghea dnn Lrops terlaku kltab undang= undsng -
Bulcum perdats (BW) dan kitsd undang- undang hukanm

dagang (B v K - Lurgerlijk van Koorelel), denpan pe-
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ngertlan bshuws bagl golongsn Tienghos ada sedikit pe-

nyimpangan dan penambahsen.

Secangkarn untuk golongen wargs nerara bulkan
asli yang bukan Tionghoa dsh'Eropa (yoltu arab, 1;ﬁgia*
.dén lain~lsin) berlaku sebagisn BE, yaitu pddé maéalah’
hukum mengenel kekaysan harta benda, bukan psde hukum

17

keprivadlan, dan kckelusrgsan maupun horts bendsz.

Oleh karens Undsng-Undang ﬁéaaf RI (1945) tidsk
mengenal adanya golongan-golongan waergs negara dan hee
lum mempunyal kitad undang-undang hukum perdesta nasio-
nal, maks DWW dan 3vE tetap berlaku (berdasarken atu-
ran perslihan pssel I1), dengan ketentuan bshwa hakim
(penguallan) depat tidsk menerapkan sesuatu peaal apa
bila dlangpap bertentangan dengan kesdoan, oleh karens
itu 2W dan Bvit Bukan lagli merupsksn "Wet Sook" tetspi
hanys merupslian "Rech?b "'3.0(-:‘k".7'8

Jalam sejorahk perkemvsngan hukum Islarm  melalul
periodesesi yang terteda sntsr kurun.waktu dan tempate

yang berbeda, i3l lni sesual dengan situasi setempat ,

™

17Subekti, tokoverokok Hultum Prpdate, Intermss
Jakarta, 198685, hal, 10

183urpcrlijh Vethoek, terjershan R.Cubektl, Prad
nys larsmitsz, Jelorts, hel, 3358
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dirana Islem berkemban:., Pericdesasi yang dilnlqi S~
jasrah parkembﬁngan hukum Islam mengalami perkembangan
dan perobahan-perobahan sesuei dengan kondisl setem--
pat. ianyok sckali contoh~contoh yang menunjukkan ?
ysrg blea dijedikan bulrti bshws sejarsh adalsh saksi
Seng tidak bisa divsnteh. Timbulnys kepénting&n baru
dar perobahan adat istledat kebinsadn lamp, malka tie
dak mengheranken apablla perobahan dalam hukuam dan
fatws cari yabg telsh berjeslon sejak zaman Rosulullah
den zaman khollfah sbu laskar ﬁs-shiddiq." : thlifah
Umar dalam hal inil sangst tangkas dan telitl sekélil,’
tidak ada baglen yang terlambst schingge soal merobsh
perafsiren aturan stursn nash hukum apabila hal ini
ﬁ;rkenaan Gengan politik hukum atau;kemasléhatap umum

bangea iluslim,

Degltuw puls pars ulama lainnye yang mempunyal
perhotlan peruh ternadsn kemaslahstan umrmat, sepertl:
At-Tufi, Abu Yusuf, behken belisu-belisu ini berpenda

1)
pat apabils keomnslahstan bertentsngsn dengan nash dan
ijtihad maka kemmslahotsn herus lebih diutomalian dapl
rada  keduanys dengan cara penghkhususan daﬁ‘penjelasan

1) ‘ 1 "')
tentang nosh dan ijmat Ltu, -

195ubhi Pahmagseani, Cp.clit, hal, 472
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segltu puls perlenvangan hukum Islam di Indone- .
it melelfl persussif dengan carz evolosi, balk dalenm
vidang kepercayasn, bideng 1badah, maupun dolsm bldang

musrslah. akibet lLobijshzanasn dakwsh yang  denikian

terjcdl skulturacsl zntsr: ajsran loms (mdat) dan saja=

ran baru (Islzum),

Buktli-bukti sejsrsh tersebut menunjakkéﬁ betopa
perjalanan sejorah menentukan per;nlarun suatu bengea
bemerts hukum~hukum yong hidup pades banpsa 1ltu, Feno-
mena~fencmenn yang teriadl dnlam sejarah pefjé}énap.sg
atu bangea termasul munculngs fiksi'hukum;.menuﬁjuk -

kon pahws bukti sejarok senantiosa mengalami perobahen.

2

Filisl hukum sendiri muncul pada abad;pertengahan '
paca negeri Islsm achagsl bagién dari.adat Juel bell .
iial inil menunjultka: tohwa perjalsnan sejsreh  dan péro-
bahan yang terjndi skibot perobalian keadsan. berpergoruh
puGs perjnlanan hukur itu sendiri, hal int adelsh wa jar
celad untuk mencnuhl tuntutan kC'uB»P yarg  cenantiaos
berobeh. Fiksil sendiri sancul “ﬁka sbad pertenpgahan
suatk buktl gejorak bahus sdat gaetu bangsa berpehgsruh

podn hukum. Sebegal ndat jusl bell yarno merurakan bo-
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gi&n'dari fiksl berkembang 4l negerl Islam'paéa abad
pertengéhan, dnlsm kondlisi yahg demikian kemunghkinen
beasy orang~orsng Tslam terpengaruh, karena fikéi itu

Justru muncul ai negeri Islam.



